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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk menganalisis “Bagaimana Keterampilan 
Mengajar Guru Mata Pelajaran Rumpun Ekonomi di SMK Mandiri Pontianak?”. 
Berdasakan Indikator tunggal dengan tujuan Ganda yaitu keterampilan mengajar 
guru yang juga dilihat berdasarkan ketentuan kinerja sebagai fenomena 
kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif interaktif dengan model diskriptif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan diantaranya adalah teknik Observasi, Teknik komunikasi langsung 
dan Teknik studi dokumenter dengan analisis data kualitatif yaitu pengoleksian 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan berdasarkan triangulasi 
waktu, metode dan sumber data dengan sampel 3 orang guru honorer. Berdasarkan 
hasil penelitian keterampilan dasar mengajar guru mata pelajaran rumpun ekonomi 
dengan kriteria subjek yang merupakan guru honorers secara umum dalam kategori 
baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru sudah 
sesuai dengan ketetapan kinerja oleh kepala sekolah dan suvervisi. 
Kata Kunci : Keterampilan Mengajar, Kinerja Guru 
Abstract: The purpose of this research was to analyze "How do the teaching Skills 
of the subject teachers in Economic clump at SMK Mandiri Pontianak?.based on 
single indicator with Double purposes about teaching skills who are be seen based 
on the provision of the performance that has been determined as a contemporary 
phenomenon. The method used was a case study with a qualitative approach 
through descriptive models. Data collection techniques used include observation 
techniques, direct communication techniques and documentation techniques with 
qualitative interactive data analysis namely data collection, data reduction, data 
presentation and drawing conclusions based on the triangulation of time, Methods 
and data sources with 3 samples part-time teachers. Based on the research result, 
the basic skills of subject teachers economic clump in teaching which is a part-time 
teachers in general was in good categories. The results of this research indicate that 
the teaching skills of teachers are in accordance with the provisions of the 
performance by the principal and supervisor. 
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egiatan Belajar mengajar merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik sebagai unsur primer pembelajaran dengan berbagai sistematika proses 
dengan standar concept yang harus diimplementasikan dalam setiap tahapan 




pembelajaran dan upaya mengoptimalisasi asfek belajar sehingga diharapkan dapat 
memberikan pelayanan kelas prima kepada peserta didik dalam mengembangkan 
potensi-potensi yang di miliki. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mengenai 
penilaian Kinerja guru ini sejak 1 Januari 2013, telah melalui sosialisasi dan aktifasi 
oleh pemerintah. Sedangkan, Keterampilan dasar mengajar pada dasarnya adalah 
berupa bentuk-bentuk perilaku yang bersifat mendasar berupa karakter khusus yang 
wajib dimiliki oleh seorang guru sebagai basig skill teaching dalam melaksanakan 
tugas-tugas kependidikan dan aktivitas mengajar secara terencana dan profesional. 
Pendidikan dalam skala makro merupakan suatu hal yang holistik dan bahkan 
terkadang menjadi massif  karena isu pendidikan adalah hal yang tidak dapat 
diabaikan dari kehidupan manusia. Pendidikan sudah sejak lama dikembangkan 
diberbagai belahan dunia dengan eksisitensi yang luar biasa dan bahkan dewasa ini 
pendidikan dianggap sebagai industri raksasa, dimana keterlibatan modal dan 
akumulasi capital berbasis management SDM pada setiap dinamika dan 
perkembangannya, menjadikan pendidikan sebagai subsektor yang menjanjikan 
untuk terus ditumbuh-kembangkan karena pendidikan diharapkan, di samping 
menciptakan lapangan pekerjaan dan dalam jangka panjang pendidikan diyakini 
dapat meningkatkan kualitas SDM (kepentingan strategis nasional) tetapi juga 
sebagai pengembangan sektor pariwisata,  karena di Negara-negara dengan tingkat 
kualitas pendidikan yang tinggi sudah menerapkan pendidikan sebagai daya tarik 
pariwisata. Hal ini menjadi penting, Mengingat besarnya peran pendidikan dalam 
era pembangunan ekonomi global. Secara keilmuanpun dua bidang keilmuan ini 
saling mengkonstruksi (Holistik) dengan tendensi yang mampu mempengaruhi 
setiap ranah social. Terlebih Bagi Indonesia tantangan terbesar dalam menghadapi 
persaingan MEA 2015 dengan segala regulasi liberalisasi kedepannya adalah 
kualitas SDM (kesiapan berkompetisi), khususnya SDM pemasaran dan akuntansi 
harus ditingkatkan untuk mendukung kegiatan managemet dan bisnis serta industri 
barang dan jasa. Jumlah penduduk yang besar dan bonus demografi dari 
pertumbuhan penduduk usia produktif serta masyrakat middle class harus secepat 
mungkin disiapkan dan ditranformasikan menjadi kedigjayaan ekonomi jika tidak 
ingin yang terjadi, Indonesia hanyalah sebagai pasar bagi product impor ibaratnya 
hanya menjadi pekerja kasar / penonton dirumahnya sendiri, serta peningkatnya 
angka pengangguran dan kriminalitas yang akan menimbulkan masalah stabilitas 
social dan politik lain kedepanya sebagai dampak langsung dari capitalism ketidak 
pemerataan ekonomi serta ekonomi biaya tinggi karena tidak memadainya jaringan 
distribusi hal ini tentu saja belum di tambah dengan praktek nakal yang berkaitan 
dengan aktivitas ekonomi. Sebagai negara dengan potensi SDA dan SDM yang 
besar, manfaat dan nilai tambah sectoral harus kita dapatkan keduanya merupakan 
unsur absolut adventages (Adam Smith) dalam mendukung pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sehingga MP3EI dapat terlaksana dan 
ekonomi kita benar megarah pada perekonomin kerakyatan yang sebagaimana yang 
diamananatkan dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1. 
Uraian sebelumnya mengisyaratkan makna bahwa, bertapa pentingnya 
Keterampilan Mengajar Guru sebagai tenaga pengajar, guru masih memegang 
peran yang elementer dalam mengembangkan rencana, metode penerapan dan 
instrument penilaian dari proses pembelajaran termaksud pengaplikasian 
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Teknologi edukasi oleh guru dalam membantu mengembangkan KBM dan 
meningkatakan kualitas pendidikan itu sendiri, artinya peran guru sebagai 
pembentuk lingkungan belajar masih sangat dominan dan tingkat Keterampilan 
seorang guru atau tenaga pendidik di tuntut dengan pengetahuanya secara sadar 
untuk terus melakukan aktulisasi diri dan inovasi sehingga terbina hubungan yang 
harmonis pada stake holder dalam lembaga pendidikan juga dimaksudkan untuk 
mengimbangi peningkatan index kepercayaan masyrakat pada dunia pendidikan 
sebagai bentuk investasi jangka panjang bagi anak (penerus bangsa), dengan 
mengacu pada tercapainya tujuan pembelajaran dan berupaya meningkatkan 
keaktifan peserta didik untuk menciptakan kondisi belajar yang bermakna, efektif 
dengan suasana enjoying dalam mengembangkan life skill untuk mengasah ranah 
berfikir kongkrit maupun abstrak sebagai agent social of change. 
Dalam dunia pendidikan Keterampilan Guru bukanlah istilah asing yang 
dikenal dengan istilah Keterampilan Dasar Mengajar (general teaching skills), 
Meskipun secara umum keterampilan mengajar di kelas bukan hanya melihat pada 
kompetensi paedagogik namun lebih mengarah pada kompetensi secara umum yang 
diaplikasikan di kelas sehingga siap tranformasikan oleh guru pada peserta didik. 
Kompetensi secara umum merupakan seperangkat kemampuan atau keterampilan 
yang dimiliki dengan prinsif aktualisasi diri yang dilakukan dengan konsep 
berkelanjutan dan relevansi. Sedangkan, Keterampilan Dasar Mengajar merupakan 
suatu karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan 
yang dikombinasikan dengan pengalaman serta cerminan yang diwujudkan melalui 
tindakan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan dengan konsep berulang-
ulang dan relevansi. 
SMK Mandiri adalah salah satu SMK di Pontianak timur yang sudah cukup 
memiliki kredibilitas dalam mencetak ouput dan lulusan yang berkualitas dan itu 
dibuktikan dengan tingginya tingkat permintaan perusahaan dan lembaga yang 
bergerak di bidang bisnis dan jasa baik itu dari kelas pemasaran maupun kelas 
akuntansi dan bahkan beberapa perusahaan seperti mitra group dan Ramayana 
group mengajak bermitra langsung dalam memasok SDM unggulan yang ada di 
SMK Mandiri Pontianak namun berdasarkan pengamatan awal dari Observasi dan 
Dokumentasi sementara masih ada guru-guru rumpun ekonomi di sana yang belum 
mendapatkan status Guru Tetap Yayasan sehingga Keterampilan Mengajar dan 
Kinerjanya masih dipertanyakan, padahal itu merupakan wahana untuk 
mengevaluasi perilaku dan kontribusi pegawai dalam pekerjaan dan organisasi yang 
wajib dilakukan mengingat eratnya hubungan pendidikan dengan sumberdaya 
kependidikan. Berkenaan dengan hal ini yaitu penilaian kinerja berbasis 
keterampilan objektif yang dapat disubjektifikasikan. Berikut hasil Penilaian 
kinerja guru hasil pengawasan kepala sekolah (suvervisi) terhadap Guru Rumpun 
Ekonomi SMK Mandiri Pontianak : 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Kinerja Guru SMK Mandiri Pontianak 














n / Sertifikasi 
22 P. IPS 
Ekonomi 
A+ 




n / Sertifikasi 
18 Akuntansi A+ 
3. Drs. Razali PNS 15 P. IPS 
Ekonomi 
A+ 





GTY 22 Ekonomi A 
6. Yayuk 
Widarti, S.Pd 
GTY 27 P. IPS 
Ekonomi 
A 
7.  Mohlis, S.Pd GTY 16 Pend. 
Akuntansi 
A 
8. Ilham Fatchul 
Roji, S.Pd 







GHS 22 Ekonomi A 
10. Markus 
Ibrahim, S.E 




Sumber: Kepala Sekolah Yayasan Pendidikan Bina Mandiri Pontianak, 2014 
 
Dari data yang di peroleh dapat diketahui bahwa Kinerja guru di SMK Mandiri 
Pontianak pada tahun 2014  masih ada yang memiliki nilai dalam kategori baik (B) 
hal ini tentunya di bawah harapan dari pihak pengelola, namun hal ini hanya dapat 
dijadikan sebagai ukuran umum kinerja sementara dalam mengembangkan SDM 
kependidikan. Sementara pengelola dan kepala sekolah berharap akan adanya 
ukuran jagka panjang yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan nilai Kinerja 
yang berkelanjutan berbasis Keterampilan bukan hanya mengacu pada RRP yang 
dapat dipelajari penerapanya dan dibuat sedemikian rupa hanya pada saat 
dilakukanya proses penilaian Kinerjanya oleh pengelola, kepala sekolah dan 
supervisi. 
Berdasarkan pemaparan aktifasi dari penilai Kinerja melaui IPKG di atas, inilah 
yang menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Keterampilan Mengajar Guru Mata Pelajaran Rumpun Ekonomi Di SMK 
Mandiri Pontianak”. 
Fokus Masalah dalam penelitia ini secara umum adalah; Keterampilan Guru 
Pada Saat Mengajar Di Kelas Dilihat Dari Ketentuan Kinerja Guru Mata Pelajaran 
Rumpun Ekonomi di SMK Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2014-2015. Dengan 
tujuan penelitian Untuk Mengetahui Bagaimana Keterampilan Membuka Pelajaran, 




Keterampilan Bertanya, Keterampilan Memberikan Penguatan, Keterampilan 
Mengadakan Variasi, Keterampilan Menjelaskan, Keterampilan Mengelola Kelas, 
Keterampilan Menutup Pelajaran Pada Guru Rumpun Ekonomi apakah sudah 
sesuai dengan nilai Ketentuan Kinerja yang di tentukan oleh kepala sekolah dan 
suvervsi. Penelitian ini mengamati hubungan antara fokus tunggal dengan tujuan 
ganda (kompleks) sebagai riset dasar tindakan (operasional) dan riset evaluasi yaitu 
keterampilan guru yang juga ditinjau dalam ketentuan instruemen  Kinerja. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case studi) yang didiskripsikan 
dengan pendekatan kualitatif. Studi Kasus, Sesuai dengan namanya metode 
penelitian ini dikhususkan untuk mengamati kasus dengan melihat objek dari 
berbagai sudut pandang. Yang menurut Imam Gunawan (2014 : 113) : Penelitian 
studi kasus adalah peneitian yang menempatkan sesuatu atau objek yang diteliti 
sebagai kasus. Kasus dalam penelitian ini adalah Penilaian kinerja guru yang sudah 
ditentukan (sebagai fenomena kontemporer) untuk diamati kembali melalui 
keterampilan mengajar dalam menentukan hakekat, kedudukan dan kesesuaian 
antara kinerja guru dengan keterampilan mengajar (aplikatif) guru bidang studi 
rumpun ekonomi di SMK Mandiri Pontianak. 
Subjek sampel penelitian ini adalah guru Guru Honorer Sekolah yang bukan 
merupakan guru PNS / Diperbantukan / Sertifikasi Dan bukan guru tetap yayasan 
Bina Mandiri yang melakukan kegiatan belajar mengajar pada mata Pelajaran 
rumpun Ekonomi dikelas yang berjumlah 3 orang guru. Selain dari 3 orang guru 
sumber data penelitian ini juga didukung dengan wawancara kepada siswa dan 
pengelola untuk mengekplorasi hal-hal yang berkenaan dengan subjek / sampel 
tersebut. Berikut profil guru  yang menjadi subjek (sampel) secara umum : 
 
Tabel 2 
Profil Guru SMK Mandiri Pontianak yang menjadi Subjek (Sampel) 
Profil Pribadi Guru Background Umum Guru 
1. 21.Lusi Indrawati, 
S.E 
Status / Ketenagaan : Aktif / Pendidik 
Tempat / Tanggal Lahir: 
 Singkawang, 23 
Februari 1974 
Jabatan : Wali kelas  (XI PM 2) 
Mata Pelajaran : IPS 
Jurusan akademik: 
Ekonomi 
Jumlah Jam/ Minggu : 22 
Jenis Kelamin: 
Perempuan 
NUPTK : 3555 7526 5330 0062 
Agama: 
Islam 
Status Kepegawaian : Guru Honorer Sekolah 
Angkatan Kepegawaian / 
Mulai Bertugas : 
01 Juli 2008 
   
2. 22.Markus Ibrahim, 
S.E 
Status / Ketenagaan : Aktif / Pendidik 




Tempat / Tanggal Lahir 
Kubu, 03 Oktober 1983 
Jabatan Wali kelas  (XI AK 1) 
Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Jurusan akademik 
Manajemen 
Jumlah Jam/ Minggu 24 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
NUPTK 30101052 1818 2001 
Agama 
Islam 
Status Kepegawaian Guru Honorer Sekolah 
Angkatan Kepegawaian / 
Mulai Bertugas 
01 Juli 2010 
   
3. 37.Ilham 
Fatchurosi, S.Pd 
Status / Ketenagaan Aktif / Pendidik 
Tempat / Tanggal Lahir 
Kota Bumi, 03 
Nopember 1989 
Jabatan Wali kelas  (XI PM 1) 




Jumlah Jam/ Minggu 15 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
NUPTK  - 
Agama 
Islam 
Status Kepegawaian Guru Honorer Sekolah 
Angkatan Kepegawaian / 
Mulai Bertugas 
01 Juli 2012 
Sumber: Bagian TU SMK Mandiri Pontianak, 2014 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 teknik dan alat pengumpulan data 
yang berbeda, Seperti dijelaskan sebagai berikut : (1) Komunikasi langsung 
(verbal). Wawancara dalam penelitian ini mengunakan berbagai bentuk yaitu: 
wawancara dengan bentuk tidak terstruktur pada pengelola untuk menemukan celah 
ekplorasi, terstruktur pada guru sesuai dengan focus dan objek penelitian serta tidak 
terstruktur pada siswa utuk mengekplorasi gejala secara substantive dan 
mempertajam analisa. Wawancara dalam penelitian ini disesuikan dengan fungsi 
dan dikondisikan pada tujuan yang berbeda mengenai kinerja dan Keterampilan 
Mengajar Guru., (2) Observasi langsung merupakan teknik pengumpulan data di 
mana peneliti mengamati secara langsung objek penelitian berdasarkan instrument 
panduan observasi. Sebagai instrument inti dengan mengunakan pengamatan peran 
serta (participant observation)., (3) Observasi tidak langsung berupa instrumen 
dokumentasi dalam riset pendidikan yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
bahan pertimbangan analisa dan dokumen biodata atau latar belakang subjek dan 
sumber data, RPP dan data kondisi sekolah serta dokumentasi pembelajaran serta 
yang paling penting adalah hasil evaluasi dan penilai kinerja Guru (PKG) 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh kepala sekolah (Supervisi) dan berbagai 
data yang penunjang dan meninjau dalam mendukung temuan empiris yang ada. 
Dengan Teknik analisis data Kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis interaktif Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 
2011:246). Aktivitas analisis kualitatif interaktif (continue, totalitas dan sampai 




menemui titik kejenuhan data) Aktivitas dalam analisis data penelitian berupa data 
reduction, data display, dan conclusion drawing / Verification. Hasil observasi 
mengenai keterampilan mengajar guru akan diberi penilaian dengan rentang nilai 
yang dikemukakan oleh Syahwani Umar dan Syambasril (2012:121), Sedangkan 
data hasil wawancara langsung dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. 
Untuk mempertegas pengunaan metode Case Studi dalam penelitian ini Teknik 
Pengecekan Keabsahan Data menggunakan gabungan beberapa jenis triangulasi, 
diantaranya yaitu triangulasi sumber dari Subjek sampel penelitian yang berbeda 
dan triangulasi metode dengan instrumen pengumpulan data yang berbeda untuk 
mengetahui alasan-alasan terjadinya fenomena tersebut (Menurut Imam Gunawan, 
2014 :219), selain itu untuk kegiatan observasi penulis juga mengunakan model 
triangulasi waktu (Prof. Muhammad Ali & Prof. Muhammad Asrori, 82 : 2014), 
yakni dengan mencari data dari waktu yang berbeda. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan terhadap keterampilan 
mengajar guru sebanyak 3 kali pertemuan pengamatan. Dengan rentang waktu 
Antara bulan September – Nopember 2014, yaitu : 15-19 September pertemuan 
awal dan 13 Oktober - 17 Oktober dan 10 Nopember – 14 Nopember 2014 pasca 
pertemuan pengamatan awal. Dengan satu catatan pengamatan sudah mencapai titik 
jenuh maka dianggap selesai (dengan selisih  <5% atau >5%  sudah dianggap 
mencapai titik jenuh karena objek yang diamati sangat dinamis tidak 
memungkinkan mencapai titik kejenuhan 0%). Namun gejala tersebutlah menjadi 
peneliti yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam pembahasan penelitian. 
Jadwal wawancara dengan guru, pengelola dan disesuikan dengan kesepakatan 
dan kebutuhan penelitian, Sedangkan jadwal observasi yang tervalidasi oleh kepala 
SMK Mandiri sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Jadwal Observasi Keterampilan Mengajar Di Kelas 
Kode Guru 
IPKG 
Jadwal Observasi Kelas Mata 
Pelajaran 
21. LI,E (A) Senin, Jam 09.15-10.35 Wib X PM 1 Peng. Eko. Bis 
Rabu, Jam 09.15-10.35 Wib X AK 3 Peng. Eko. Bis 
22. MI,E (B+) Rabu, Jam  07.00-820 Wib XI AK 1 Kewirausahaan 
Kamis, Jam 11.30-12.50 Wib XI PM 1 Kewirausahaan 
37 IF,P (B+) Kamis, Jam  07.00-820 Wib XI AK 2 Perpajakan 
Jumat, Jam 9.35-10.45 X PM 1 Perpajakan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4 
Hasil Pengamatan Keterampilan Membuka 
No Kode (Nama 
Guru) 




1 21.LI,E I 38 3.45 B+ 
II 40 3.63 A- 
III 40 3.63 A- 
  Rata-rata  I=11 (III=33) 118 3.57 A- 
2 22.MI,E I 36 3.27 B+ 
II 36 3.27 B+ 
III 37 3.36 B+ 
  Rata-rata  I=11 (III=33) 109 3.3 B+ 
3 37.IF,P I 36 3.27 B+ 
II 35 3.18 C+ 
III 36 3.27 B+ 
  Rata-rata  I=11 (III=33) 107 3.24 B- 
Sumber: Data Hasil Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
  
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Membuka 
Mengenai Keterampilan Membuka Pelajaran Berdasarkan data tabel 4 hasil 
Observasi, terdapat 2 temuan fenomena yang sangat menarik, yaitu : Terjadi 
peningkatan hasil pengamatan yang signifikan terhadap 21.LI,E dari PNG I ke PNG 
II hal ini disinyalir kuat dipengaruhi oleh perubahan metode pembelajaran dari 
ceramah pada pengamatan I ke metode diskusi pada pengamatan II & III dengan 
nilai rata pengamatan objek 3.57 dan Lulusan Serjana Pendidikan 37.IF,P dengan 
nilai rata pengamatan objek 3.24 artinya memiliki nilai keterampilan membuka 
pelajaran yang paling rendah diantara ketiganya hal ini dipengaruhi oleh 
pengalaman mengajar beliau yang masih minim jika dibandingkan dengan kedua 
guru sampel lainya, 37.IF,P diangkat dan mulai bertugas pada 01 juli 2012 jika 
dibandingkan dengan 21.LI,E yang diangkat dan bertugas pada 01 juli 2010  dan 
22.MI,E yang diangkat dan bertugas pada  01 juli 2010. Namun Secara keseluruhan 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa objek Keterampilan Membuka 
Pelajaran guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam kategori Baik dengan 
akumulasi semua sampel dengan nilai 10,11 dengan rata-rata keseluruhan sampel 
3,37. Berdasarkan uraian hasil penelitian secara keseluruhan ketika peneliti berada 
di lapangan mengenai Keterampilan Membuka Pelajaran sebagai base operating – 
plan of teaching yang berkaitan dengan kemampuan guru menawarkan (menarik 
minat) dari perencanaan yang ideal (standard conception) dalam proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, dapat disimpulkan secara umum bahwa 
setiap guru mempunyai karakter masing-masing yang ditonjolkan dalam kegiatan 
membuka pelajaran dalam kaitanya dengan menarik perhatian siswa dalam 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat belajar. Hasil ini di dukung dengan 
interview kepada siswa tentang 22.MI,E, 37.IF,P yang menunjukan karakter 
candaan santai dengan sikap toleransi lebih jika dibandingkan dengan 21.LI,E yang 
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memiliki nilai tertinggi, meskipun berdasarkan fakta wawancara masih ada siswa 
yang mengatakan keduanya terkadang atau jarang memastikan kesiapan siswa 
dalam memulai pelajaran. Namun secara umum mereka telah memiliki karakter 
masig-masing yang ditonjolkan di dalam kelas. Jadi keterampilan membuka 
pelajaran lebih mengarah pada wahana pengembangan karakter (character 
development of teaching) yang akan ditonjolkan di kelas (depan siswa) agar siswa 
tertarik dengan pelajaran serta patuh terhadap langkah dan tahapan dalam metode 
pembelajaran. 
Tabel 5 
Hasil Pengamatan Keterampilan Bertanya Guru 
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan   ∑ Rata-Rata 
Nilai 
Kategori  
1 21.LI,E I 24 3.43 B+ 
II 27 3.86 A+ 
III 27 3.85 A+ 
  Rata-rata  I=7 (III=21) 78 3.71 A- 
2 22.MI,E I 24 3.43 B+ 
II 23 3.28 B+ 
III 24 3.42 B+ 
  Rata-rata  I=7 (III=21) 71 3.38   B+ 
3 37.IF,P I 27 3.86 A+ 
II 26 3.71 A- 
III 24 3.43 B+ 
  Rata-rata  I=7 (III=21) 77 3.6633333 A- 
Sumber: Data Hasil Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Bertanya Guru 
Berdasarkan tabel 5, data hasil Observasi secara garis besar menunjuk pada 
Keterampilan Bertanya guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam kategori baik 
dengan akumulasi semua sampel dengan nilai 10,7533333 dengan rata-rata 
keseluruhan sampel 3,58. Namun hal tersebutpun tidak luput dari temuan gejala 
karena Berdasarkan data tabel diatas terdapat temuan 2 gejala, yaitu : Terjadi 
peningkatan nilai keterampilan bertanya yang cukup singnifikan terhadap 21.LI,E., 
dari PNG I ke PNG II hal ini kuat di pengaruhi oleh perubahan metode 
pembelajaran dari ceramah ke diskusi (kelompok kecil), dan sebaliknya, Terdapat 
menurunan nilai pengamatan keterampilan bertanya terhadap 22.MI,E, dan 37.IF,P 
dari PNG I ke PNG II Terdapat keberlanjutan penurunan (regresif) nilai 
pengamatan ketarampilan bertanya terhadap, hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa 
factor yang kompleks baik dari guru seperti kesehatan dan fisikologi atau dari 
kondisi siswa (lingkungan di dalam kelas) secara suatu kesatuan kelompok kelas 
yang kurang kondusif atau bahkan kondisi lingkungan terluar sekitar seperti cuaca 
/ suhu kelas dan tingkat kebisingan yang kurang ideal bertendensi mengurangi 
aktivitas dan nilai Keterampilan Bertanya. Berdasarkan uraian hasil penelitian 
secara keseluruhan ketika peneliti berada di lapangan mengenai keterampilan 
bertanya sebagai base operating of teaching yang berkaitan dengan kemampuan 
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mengunakan instrument untuk mengetahui sejauh mana kebutuhan peserta didik 
yang telah terpenuhi atau yang belum terpenuhi dan keinginan mereka selajutnya, 
yang mengacu pada tujuan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar guru mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK Mandiri selalu mengajukan 
pertanyaan yang bernutrisi materi sebelum dan setelah penjelasan dilakukan bahkan 
pada saat menjelaskan materi sekalipun, guru selalu melibatkan dan menuntut 
keaktifan siswa dalam pembelajaran secara interaktif dengan intensitas dan tingkat 
kesukaran pertanyaan disesuikan dengan objek dan subjek pertanyaan yaitu materi 
dan peserta didik itu sendiri. Hal ini di dukung dengan hasil wawancara (Cross 
Chek)  kepada 9 siswa dengan kelas yang berbeda, Meskipun fakta wawancara 
mengenai 21.LI,E dan 37.IF,P., masih ada siswa yang menjawab tidak mengerti dan 
tidak memberikan acuan yang cukup, menurut saya, pernyataan itu tidaklah objektif 
karena didasari oleh factor ketidak sukaan siswa pada kedua guru tersebut secara 
subjektif yang mereka anggap terlalu menegangkan dan terlalu suka main ancaman 
dikurangi nilainya. Tapi dapat disimpulkan secara umum menunjukan bahwa 
dukungan persentase (prosentase) jawaban siswa lebih dominan mengarah pada 
keterampilan bertanya guru sudah Baik karena ditujang dengan kemampuan 
memberikan acuan dan diskripsi, narasi dan illustrasi agar siswa dapat menjawab 
pertanyaan. 
TABEL 6 
Hasil Pengamatan Keterampilan Memberi Penguatan Guru 
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan ∑ Rata-Rata 
Nilai 
Kategori 
1 21.LI,E I 13 3.25 B+ 
II 15 3.75 A+ 
III 15 3.75 A+ 
  Rata-rata  I=4 (III=12) 43 3.5833333 A- 
2 22.MI,E I 11 2.75 C+ 
II 13 3.25 B+ 
III 13 3.25 B+ 
  Rata-rata  I=4 (III=12) 37 3.0833333 B- 
3 37.IF,P I 13 3.25 B+ 
II 15 3.75 B- 
III 14 3.5 B- 
  Rata-rata  I=4 (III=12) 42 3.5 A- 
Sumber: Data Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Memberi Penguatan Guru 
Berdasarkan tabel 6, data hasil Observasi secara garis besar menunjuk pada 
Keterampilan Memberi Penguatan guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam 
kategori Baik dengan akumulasi semua sampel dengan nilai 10,1666666 dengan 
rata-rata keseluruhan sampel 3,388888867. Namun hal tersebutpun tidak luput dari 
temuan gejala karena Berdasarkan data tabel diatas terdapat temuan sebuah gejala, 
yaitu : Terjadi peningkatan nilai Keterampilan Memberi Penguatan yang cukup 
singnifikan terhadap 21.LI,E., dari PNG I ke PNG II-III yang di pengaruhi oleh 
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perubahan metode pembelajaran, dan sebaliknya terjadi penurunan (regresif) 
22.MI,E., dari PNG I ke PNG II yang juga dapat di pengaruhi oleh factor yang 
sangat komplek baik keadaan guru dan keadaan lingkungan didalam kelas maupun 
lingkungan terluar di sekitar kelas seperti pada pembahasan sub focus masalah 
sebelumnya. Berdasarkan uraian hasil penelitian secara keseluruhan ketika peneliti 
berada di lapangan mengenai keterampilan memberikan penguatan sebagai base 
character of teaching yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
menggunakan instrumen stimulasi sesuai dengan kebutuhan agar tidak kurang yang 
dapat membuat mereka kurang bergairah dan tidak pula berlebihan yang dapat 
membuat mereka over confidance, secara umum dapat disimpulkan bahwa guru 
mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK Mandiri bahwa setiap guru selalu 
melakukan penguatan baik secara langsung (verbal-non verbal) kepada individu 
maupun secara tidak langsung kepada kelompok, agar tercapainya proses belajar 
mengajar dengan melibatkan spirit, aktif, pembelajaran yang ideal dan mewujudkan 
tujuan pembelajaran dan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara (cross chek) 
yang diambil dari 9 orang siswa dari kelas yang berbeda, pernyataan mereka 
Bahwasanya sebagian besar mengarah bahwa guru sering memberikan motivasi dan 
teguran kepada siswa dalam merangsang (stimulus) pencapaian belajar yang 
menentukan keberlanjutan tahap pembelajaran. 
Tabel 7 
 Hasil Pengamatan Keterampilan Mengadakan Variasi Guru  
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan ∑ Rata-rata 
Nilai 
Kategori 
1 21.LI,E I 33 3.3 B- 
II 37 3.7 A- 
III 35 3.5 B+ 
  Rata-rata  I=8 (III=24) 105 3.5 B+ 
2 22.MI,E I 34 3.4 B+ 
II 35 3.5 A- 
III 34 3.4 A+ 
  Rata-rata  I=8 (III=24) 103 3.4333333 B+ 
3 37. IF,P I 33 3.3 B+ 
II 32 3.2 B+ 
III 33 3.3 A- 
  Rata-rata  I=8 (III=24) 98 3.2666667 B- 
Sumber: Data Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Mengadakan Variasi Guru 
Mengenai Keterampilan Mengadakan Variasi Berdasarkan data tabel 7 dari 
hasil Observasi diatas terdapat temuan sebuah fenomena yang cukup mencolok, 
yaitu : Terjadi peningkatan nilai Keterampilan Mengadakan Variasi yang cukup 
singnifikan terhadap 21.LI,E., dari PNG I ke PNG II hal ini disebabkan oleh 
kompleksitas kemampuan guru tersebut yang sudah mampu membentuk karakter 
diri guru di kelas dari keterampialan mengadakan variasi penerapan metode dan  
transisi kegiatan pembelajaran yang di dukung dengan kemampuan 
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menginstruksikan dan mengkomunikasikan langkah dan tahapan pembelajaran 
yang mempuni. Namun secara keseluruhan Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa objek Keterampilan Megadakan Variasi guru mata pelajaran 
rumpun ekonomi dalam kategori Baik dengan akumulasi semua sampel dengan 
nilai 10,2 dengan rata-rata keseluruhan sampel 3,4. Berdasarkan hasil penelitian 
secara keseluruhan ketika peneliti berada di lapangan mengenai keterampilan 
mengadakan Variasi sebagai base development of teaching yang berkaitan langsung 
dengan keterampilan meresearch kebutuhan dan keinginan siswa yang terus 
berkembang yang juga akan menuntut guru dengan segala sikap keterbukaan 
aktualisasi diri agar terus mengembangkan diri untuk terus memberikan pelayanan 
prima pada stake holder penyelenggara pendidikan. Dapat disimpulkan secara 
umum bahwa guru rumpun ekonomi di SMK Mandiri guru sudah melakukan 
berbagai variasi baik berupa cara dan gaya, bentuk kegiatan dan pola interaksi 
dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan ekploratif. Terlepas 
dari kemampuan 21.LI,E dalam mengunakan variasi metode pembelajaran, variasi 
tempat duduk serta buku paket siswa dan meskipun 22.MI,E mengajar dengan 
mengunakan laptop dan buku kemajuan siswa serta 37.IF,P mengunakan papan 
tulis dengan di dukung dengan kemampuan komunikasi verbal (kata) dan non 
verbal (gerakan), hal ini di dukung dengan hasil wawancara kepada 9 siswa dari 
kelas yang berbeda bahwa guru masih sering mengunakan pola mengajar 
konvensional seperti mencatat di papan tulis dan menjelaskan. Secara umum 
keterampilan mengadakan vaiasi masih harus dikembangkan dengan dukungan 
aktif pengelola, pengawas dan pihak yayasan yang berkepentingan dalam 
mensejajarkan standar pelayanan dalam lembaga penyelenggara pendidikan dengan 
menyediakan alokasi waktu dan anggaran yang memadai. Variasi dalam pengunaan 
alat atau media dan model dengan metode pembelajaran selain merupakan tuntutan 
elemen perubahan regulasi kurikulum 2013 sebenarnya juga merupakan tuntutan 
situasional dan lingkungan peserta didik yang tidak mutlak harus dilakukan karena 
pembelajaran harus tetap melihat pada situasi, kondisi, materi atau tema 
pembelajara itu sendiri. Namun, yang menjadi kendala dalam penerapan model 
dengan metode pembelajaran yang berbeda-beda adalah mekanisme ketersedian 
alokasi waktu (2 x 40 menit) jadi hal ini bukan situasi yang dapat diselesaikan 
secara teknis oleh guru di SMK Mandiri, terlebih lagi keterampilan menerapkan 
metode yang berbeda-beda berhubungan langsung dengan keterampilan 
menginstruksikan dan keterampilan mengelola kelas. Masalah ketersedian waktu 
menjadi komplek karena ketersediaan waktu jugalah yang melatar belakangi masih 
minimnya variasi dalam pengunaan berbagai media pembelajaran selain 
permasalahan pengalokasin anggaran peralatan pendukung pembelajaran yang 
berdampak langsung pada semangat tenaga kependidikan (pengajar) dalam 
mengaktualisasikan diri. 
Tabel 8 
Hasil Pengamatan Keterampilan Menjelaskan Guru 
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan ∑ Rata-rata 
Nilai 
Kategori 
1 21.LI,E I 19 3.8 A+ 
II 18 3.6 A- 




III 18 3.6 A- 
  Rata-rata  I=5 (III=15) 55 3.6666667 A- 
2 22.MI,E I 18 3.6 A- 
II 17 3.4 B+ 
III 18 3.6 A- 
  Rata-rata  I=5 (III=15) 53 3.5333333 A- 
3 37.IF,P I 18 3.6 A- 
II 18 3.6 A- 
III 18 3.6 A- 
  Rata-rata  I=5 (III=15) 54 3.6 A- 
Sumber: Data Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Menjelaskan Guru 
Berdasarkan tabel 8, data hasil Observasi secara Garis besar menunjuk pada 
Keterampilan Menjelaskan guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam kategori 
Baik dengan akumulasi semua sampel dengan nilai 10,8 dengan rata-rata 
keseluruhan sampel 3,60. Namun hal tersebutpun tidak luput dari temuan gejala 
karena Berdasarkan data tabel diatas terdapat temuan sebuah gejala, yaitu : Terjadi 
penurunan nilai Keterampilan Menjelaskan yang cukup singnifikan terhadap 
21.LI,E., dari PNG I ke PNG II hal ini dipengaruhi oleh perubahan metode 
pembelajaran dari ceramah (interaktif) ke diskusi (cooperative) sehingga peran 
guru dalam menjelaskan materi langsung terbantu oleh keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar tersebut. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan 
mengenai keterampilan menjelaskan sebagai base teach operating yang berkaitan 
dengan langsung dengan kompetensi professional bukan hanya keterampilan 
mengajar yang sering disebut berkaitan hanya dengan kompetensi paedagogik, 
bahwa guru mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK Mandiri bahwa guru selalu 
memberikan penjelasan materi, mengasosiasikan tujuan dan tahapan, asupan 
pembelajaran serta melakukan konfirmasi dalam upaya menjamin kebermaknaan 
proses belajar mengajar di kelas. ini di tunjukan oleh hasil observasi yang 
menempatkan Keterampilan Menjelaskan sebagai keterampilan yang dengan nilai 
paling bagus diatara keterampilan lainya selain itu juga dibuktikan dengan hasil 
wawancara (cross chek) kepada 9 siswa dari kelas yang berbeda yang mengarah 
pada pemahaman mereka terhadap penjelasan guru terlepas dari kasus wawancara 
21.LI,E yang masih ada yang menjawab tidak paham dengan penjelasanya beliau 
namun menurut saya hal itu lebih dikarenakan ketidak sukaan mereka pada guru 
tersebut (subjek) bukan pada keterampilan menjelaskanya karena menurut mereka 
terlalu garang dan menegangkan saat pembelajaran 21.LI,E. 
Tabel 9 
Hasil Pengamatan Keterampilan Mengelola Kelas 
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan ∑ Rata-rata 
Nilai 
Kategori 
1 21.LI,E I 21 3.5 A- 
II 22 3.66 A- 
III 23 3.83 B+ 
Sambungan Tabel 8 
 




  Rata-rata  I=6 (III=18) 66 3.6633333 A- 
2 22.MI,E I 19 3.16 B- 
II 18 3 B- 
III 20 3.33 B+ 
  Rata-rata  I=6 (III=18) 57 3.1633333 B- 
3 37.IF,P I 19 3.16 B- 
II 20 3.33 B+ 
III 21 3.5 A- 
  Rata-rata  I=6 (III=18) 60 3.33 B+ 
Sumber: Data Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Mengelola Kelas 
Berdasarkan tabel 9, data hasil pengamatan secara Garis besar menunjuk pada 
Keterampilan Mengelola Kelas guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam 
kategori Baik dengan akumulasi semua sampel dengan nilai 10,1566666 dengan 
rata-rata keseluruhan sampel 3,385555533. Factor kondisi siswa yang dipengaruhi 
lingkungan intenal dan ektenal kelas yang bertendensi meningkatkan (progress) 
Keterampilan mengelola kelas. Berdasarkan uraian hasil penelitian secara 
keseluruhan mengenai keterampilan mengelola kelas pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan management fungsional yaitu : controlling, organizing dan 
actuating sebagai base operating of character, disinilah letak dimana terlibatnya 
unsur karakter, nilai moral dan idiom positif yang tidak mungkin dapat digantikan 
oleh masuknya beberapa teknologi dalam dunia edukasi yang dapat langsung 
ditranformasikan kepada peserta didik dengan kedudukannya yang sangat penting, 
secara umum dapat disimpulkan guru mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK 
Mandiri selalu dilakukan dengan menunjukan sikap tanggap, menegur apabila 
siswa kurang memperhatikan atau jika siswa aktif sendiri dapat diatasi dengan cara 
mengarahkan mereka pada kegiatan dan aktivitas yang positif seperti metode 
diskusi dan praktek serta memberikan petunjuk dan stimulus dalam memberikan 
penetrasi (verbal dan non verbal) pada setiap ranah belajar siswa agar menjadi lebih 
bermakna hal ini di dukung dengan keterangan dari hasil wawancara (cross check) 
siswa dari kelas yang berbeda bahwa guru memiliki tingkat ketegasan yang tinggi 
telepas dari kasus yang di alami 22.MI,E dan 37.IF,P., yang masih ada siswa yang 
menyatakan tingkat ketegasan mereka masih rendah. Untuk diketahui pula bahwa 
Keberhasilan guru dalam hal mengelola kelas juga juga dapat dipengaruhi oleh 
factor di luar pembelajaran seperti volume kelas (lebar : jumlah siswa), keadaan 
cuaca (suhu kelas), tingkat kebisingan karena hal ini berkaitan langsung dengan 
konsentrasi siswa dan kondisi mood guru tersebut. 
Tabel 10 
Hasil Pengamatan Keterampilan Menutup pelajaran 
No Kode (Nama 
Guru) 
Pengamatan ∑ Rata-rata 
Nilai 
Kategori 
1 21.LI,E I 17 3.4 B+ 
II 16 3.2 B- 
III 15 3 B- 
Sambungan Tabel 9 
 




  Rata-rata  I=5 (III=15) 48 3.2 B- 
2 22.MI,E I 17 3.4 B+ 
II 16 3.2 B- 
III 15 3 B- 
  Rata-rata  I=5 (III=15) 48 3.2 B- 
3 37.IF,P I 15 3 B- 
II 13 2.6 B- 
III 14 2.8 C- 
  Rata-rata  I=5 (III=15) 42 2.8 C+ 
Sumber: Data Penelitian Yang Sudah Diolah, 2014 
 
Pembahasan Hasil Pengamatan Keterampilan Menutup pelajaran 
Mengenai Keterampilan Menutup Pelajaran Berdasarkan data tabel 10 dari 
hasil Observasi diatas terdapat temuan gejala sangat menarik, yaitu : secara umum 
keterampilan menutup pelajaran menempati nilai paling rendah jika di bandingkan 
dengan objek pengamatan lainya yang kuat disinyalir disebebkan oleh keterbatasan 
waktu secara mekanis karena di SMK Mandiri waktu 1 jam mata pelajaran 40 menit 
dari yang sebenarnya 45 menit berdasarkan dokumen kurikulum KTSP 2006 selain 
itu juga disebebkan oleh kurangnya managemet waktu guru secara teknis dalam 
mengelola pembelajaran yang tidak sesuai dengan alokasi waktu dalam RPP. 
Namun secara umum Berdasarkan table tersebut dapat disimpulkan bahwa objek 
Keterampilan Menutup Pelajaran guru mata pelajaran rumpun ekonomi dalam 
kategori Baik (B-) dengan akumulasi semua sampel dengan nilai 9,2 dengan rata-
rata keseluruhan sampel 3,066666667. Berdasarkan pengamatan secara 
keseluruhan mengenai keterampilan menutup pelajaran berkaitan langsung dengan 
kegiatan finishing control atau kemampuan guru dalam mengevaluasi kinerja diri 
mengacu pada langkah, tahapan, pendekatan, model dan metode dalam pencapaian 
sasaran dan tujuan peserta didik sebagai ouput dari kegiatan pembelajaran yang 
dipakai untuk kemudian dijadikan bahan dasar rumusan perencanaan pembelajaran 
selanjutnya sebagai base evaluting -  basic substance planning of teaching. Secara 
umum dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK 
Mandiri jarang melakukan kegiatan menutup pelajaran dengan refleksi dari 
kegiatan pembelajaran padahal kegiatan menutup adalah rangkaian akhir kegiatan 
pembelajaran yang tidak kalah penting dari tahapan keterampilan pembelajaran 
sebelumnya yang bertujuan memastikan pembelajaran yang berlangsung bermakna 
bagi peserta didik secara umum dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran 
sesuai dengan pencapaian kompetensi siswa terhadap materi, namun terkadang 
kegiatan menutup pelajaran sering terpinggirkan hanya karena management waktu 
yang kurang baik dari para guru maka dari itu sebaiknya kegiatan penutup dalam 
menyimpulkan pembelajaran sebaiknya dilakukan sebelum bell berbunyi dengan 
alokasi waktu dalam RPP (standar 10-15 menit sebelum bell berbunyi) untuk 
menghindari agar siswa kehilangan focus dalam kegiatan evaluasi dan 
menyimpulkan pembelajaran. hal ini tentunya dibuktikan dari hasil wawancara 
(cross chek) kepada 9 siswa dari kelas yang berbeda dari prosesntase tersebut para 
siswa dominan menyatakan guru jarang memberikan kesimpulan dan evaluasi 




pembelajaran, terlepas dari pernyataan siswa terhadap 21.LI,E yang menyatakan 





Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka dapat di tarik beberapa 
kesimpulan khusus berdasarkan objek dan subjek, dengan uraian sebagai berikut : 
(1) Bedasarkan hasil penelitian Keterampilan Membuka Pelajaran terhadap 3 orang 
guru dengan 3 kali pengamatan, guru sudah menunjukan karakter dalam membuka 
pelajaran seperti ketegasan, candaan dan kehangatan. Berdasarkan hasil Observasi 
keterampilan membuka pelajaran guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di 
SMK mandiri dalam kategori baik dengan rata-rata subjek maupun objek tersebut 
mendapatkan nilai 3.37 (B) menduduki peringkat ke-2 dari nilai observasi 
keterampilan mengajar dari yang terendah., (2) Bedasarkan Observasi 
Keterampilan Bertanya terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan 
keterampilan bertanya guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK 
mandiri dalam kategori baik karena sudah di dukung dengan kemampuan 
mengarahkan dalam bertanya dan yang paling penting adalah sudah dapat di pahami 
oleh siswa (berdasarkan wawancara siswa) dengan rata-rata subjek maupun objek 
tersebut mendapatkan nilai 3.584444433 (A) sebagai peringkat ke-2 dari nilai 
observasi keterampilan mengajar dari yang tertinggi., (3) Bedasarkan Observasi 
Keterampilan Memberi Penguatan terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan 
keterampilan memberi penguatan guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di 
SMK mandiri dalam kategori baik seperti memberikan pujian ketika benar, arahan 
dan persuasi jika ada kekeliruan maupun teguran jika terjadi kesalahan dengan rata-
rata subjek maupun objek tersebut mendapatkan nilai 3.388888867 (B) menduduki 
peringkat ke-4 dari nilai observasi keterampilan mengajar dari yang terendah dan 
tertinggi sebagai objek median., (4) Bedasarkan Observasi Keterampilan 
Mengadakan Variasi terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan keterampilan 
mengadakan variasi guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK mandiri 
dalam kategori baik karena sudah sering melakukan variasi verbal maupun non 
verbal, posisi duduk berdiri, model komunikasi multi arah dan bahkan sudah 
melakukan dekorasi kelas, dengan rata-rata subjek maupun objek tersebut 
mendapatkan nilai 3.4 (B) sebagai peringkat ke-3 dari nilai observasi keterampilan 
mengajar dari yang tertinggi., (5) Bedasarkan Observasi Keterampilan Menjelaskan 
terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan keterampilan menjelaskan guru 
honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK mandiri dalam kategori baik baik 
dilihat dari penguasaaan materi (kompetensi professional), mendiskripsikan, 
mengilustrasikan (membut kaitan) dan yang paling penting adalah dapat di pahami 
oleh siswa (berdasarkan wawancara siswa) dengan rata-rata subjek maupun objek 
tersebut mendapatkan nilai 3.6 (A) sehingga menempatkan Keterampilan 
Menjelaskan sebagai perigkat ke-1(+) paling tinggi berdasarkan nilai observasi 
keterampilan mengajar yang tertinggi. (6) Bedasarkan Observasi Keterampilan 
Mengelola Kelas terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan keterampilan 
mengelola kelas guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK mandiri 
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dalam kategori baik karena upaya yang di lakukan mengelola kelas masih kurang 
tegas dalam menegur yang aktif sendiri dan bandel dengan rata-rata subjek maupun 
objek tersebut mendapatkan nilai 3.385555533 (B) yang menempatkan 
keterampilan mengelola kelas sebagai sebagai peringkat ke-3 berdasarkan hasil 
observasi dari yang terendah., (7). Bedasarkan Observasi Keterampilan Menutup 
Pelajaran terhadap 3 orang guru dengan 3 kali pengamatan keterampilan mengelola 
kelas guru honorer mata pelajaran rumpun ekonomi di SMK mandiri dalam kategori 
baik karena janrang membuat kesimpulan apalagi melakukan latihan (evaluasi 
pembelajaran) dengan rata-rata subjek maupun objek tersebut mendapatkan nilai 
3.06666667 (B) hingga menempatkan Keterampilan menutup pelajaran sebagai 
peringkat ke-1(-) paling rendah berdasarkan hasil observasi yang terendah. 
Hasil pengamatan keterampilan mengajar guru menunjukan sudah sesuai 
dengan penilaian kinerja oleh kepala sekolah dan supervise berikut pendiskripsian 
sebagai berikut : (1). 21.LI,E., secara substantif dengan nilai objek dalam 
pengamatan 24.89333333 dengan rata-rata 3.556190476 berdasarkan ketentuan 
kinerja melalui IPKG dengan nilai 3.5152 (A) dalam ketegori sangat baik., (2) 
22MI,E., secara substantif dengan nilai objek dalam pengamatan 23.09333333 
dengan rata-rata 3.299047619 berdasarkan ketentuan kinerja melalui IPKG dengan 
nilai rata-rata 3.3032 (B+) dalam kategroi baik, sehingga keterampilan mengajar 
guru di kelas sudah baik dan sesuai dengan ketentuan kinerja dalam PKG., (3) 
Berdasarkan Hasil observasi keterampilan mengajar terhadap bapak 37.IF,P., 
secara substantif dengan nilai objek dalam pengamatan 23.4 dengan rata-rata 
3.342857143 berdasarkan ketentuan kinerja melalui IPKG dengan nilai rata-rata 
3.3650 (B+) dalam kategori baik (B+). sehingga keterampilan mengajar guru di 
kelas sudah baik dan sesuai dengan ketentuan kinerja dalam PKG. 
 
Saran 
Berikut yang pantas peneliti ajukan sebagai saran : (1) Mempertimbangkan 
pentingnya Pendekatan dalam proses belajar mengajar oleh guru SMK maka sudah 
sepantasnya pendekatan yang digunakan konsep keilmuan dan keterampilan (life 
skill), relevansi materi asas produktif., (2) Mengingat pentingnya penerapan variasi 
metode dalam maka sudah sewajarnya jika metode yang menuntut keaktifan peserta 
didik seperti diskusi lebih mendukung dalam tercapainya pembelajaran yang 
konstruktif, dimana seiring dengan keaktifan siswa akan memotivasi guru untuk 
lebih terpacu dalam mengimpropisasikan struktur kemampuan dan 
mengaktulisasikan keilmuanya serta menaggapi dinamika pembelajaran di kelas., 
(3) Berdasarkan pemeringkatan data (subjek dan objek) Keterampilan mengajar 
yang sudah dimiliki oleh guru saat ini khususnya seperti keterampilan mengadakan 
variasi, mengelola kelas, membuka pelajaran, memberikan pengutan dan 
keterampilan menutup pelajaran yang masih berpotensi untuk terus di kembangkan 
dan lebih ditingkatkan sebagai suatu element penting dalam proses pembelajaran 
yang juga dapat didukung dengan ketersedian dan penerapan berbasis teknologi 
edukasi (media dan alat) dan ketersedian sarana&prasaran pendukung lainnya 
dalam memberikan pelayanan kelas prima kepada peserta didik dalam proses 
KBM., (4) Diharapkan pula kepada pengawas (kepala sekolah / supervisi) untuk 
terus memonitori / mengarahkan secara konstruktif dan mendukung baik dari segi 
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mekanisme alokasi waktu dan termaksud memilih sumber daya pendidik (S.Pd) atau 
pengajar dan anggaran belanjar peralatan pendukung pembelajaran seperti infokus 
di kelas agar terlaksanya proses pembelajaran yang lebih ideal lagi serta secara 
umum dapat meningkatkan kualitas institusi dari sumber daya kependidikan dalam 
mengaktulisasikan keilmuan dan berimprovisasi dalam kaitanya dengan profesi 
kependidikan., (5) Melihat perlu adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan 
mengajarnya dan kinerja guru secara berkelanjutan, pemerintah sebagai pemilik 
otoritas harus terus memantau perkembangan Keterampilan Mengajar guru dan 
Kinerjanya secara objektif dan subjektif kinerja perorangan., (6) para Guru di 
harapkan mengarahkan siswa dalam merawat, memanfaatkan, menjaga dan 
meningkatkan kesadaran bahwa segala fasilitas dan inventaris sekolah lainya 
adalah milik dan kewajiban bersama karena  peningkatan fungsional fasilitas 
seperti mushola, perpustakaan dan laboraturium dalam mengkonstruksi dan 
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